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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini penulis membahas metode penelitian yang berisi objek penelitian, 

desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Objek penelitian menjelaskan secara singkat apa dan siapa yang menjadi objek penelitian 

dan hal-hal lain yang terkait dengan penelitian. Selanjutnya, desain penelitian yang 

menjelaskan cara dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian. Kemudian 

yang akan dibahas adalah variabel penelitian yang menjelaskan apa saja yang diteliti oleh 

penulis sesuai dengan batasan masalah. 

 Dalam teknik pengumpulan data membahas mengenai usaha penulis dalam 

mengumpulkan data, menjelaskan data yang terkait dan bagaimana teknik pengumpulan 

data yang digunakan. Pada bagian akhir bab ini terdapat teknik analisis data yang 

menjelaskan strategi analisis yang penulis gunakan dalam mengukur hasil penelitian. 

 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang 

beromzet kurang dari Rp 4,8 miliar dalam 1 (satu) tahun pajak. Dalam melakukan 

penelitian, penulis menggunakan data yang diambil dari satu sampel UMKM yaitu 

Bengkel LBK, yang merupakan usaha atas nama perorangan yang berlokasi di Jakarta 

Utara. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa SSP Januari s/d 

Desember 2013 dan SPT PPh 2013. 
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B. Desain Penelitian 

Menurut Cooper dan Schindler (2014:126), pendekatan desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan level sejauh mana pertanyaan penelitian dapat dikristalisasi 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian formal (formal study). Tujuan dari 

penelitian formal ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang terdapat dalam batasan masalah. 

2. Berdasarkan metode pengumpulan data 

 Penelitian ini menggunakan studi komunikasi (communication study), di mana 

penulis mengajukan pertanyaan kepada pihak yang terkait dalam objek penelitian 

dan menggumpulkan tanggapan secara langsung untuk melengkapi dan 

mendukung data penelitian. 

3. Berdasarkan kontrol peneliti terhadap variabel-variabel penelitian 

 Penelitian ini menggunakan ex post facto design. Penulis tidak memiliki kontrol 

dan tidak dapat memanipulasi variabel yang terdapat dalam proses penelitian. 

Penulis hanya melaporkan apa yang sedang dan sudah terjadi. 

4. Berdasarkan tujuan penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif, yaitu fokus dalam penelitian 

hanya untuk menjawab pertanyaan siapa, apa, dimana, kapan atau berapa banyak. 

Penulis mendeskripsikan hal-hal yang ditanyakan dalam penelitian kemudian 
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menjelaskan dan menggambarkan implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 di 

Bengkel LBK. 

5. Berdasarkan dimensi waktu 

 Penelitian bersifat penelitian lintas bagian (cross-sectional studies), di mana 

penelitian dilakukan hanya sekali dan mewakili suatu keadaan keuangan pada 

periode tertentu. 

6. Berdasarkan cakupan topik penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam studi kasus (case study), karena penelitian lebih 

menekankan pada analisis kontekstual secara menyeluruh terhadap kejadian atau 

kondisi yang lebih sedikit jumlahnya (dibandingkan dengan studi statistik) serta 

interaksi keterkaitannya. Dalam hal ini penulis menekankan pada analisis 

implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 pada Bengkel LBK. 

7. Berdasarkan lingkungan penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena penelitian dilakukan 

terhadap kondisi lapangan yang nyata dan objek penelitian yang benar-benar ada. 

Penulis hanya dapat menganalisis dan mengolah data sebatas data-data atau 

keterangan yang diberikan oleh Bengkel LBK. 
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C. Variabel Penelitian 

  Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pajak Penghasilan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang beromzet 

dibawah Rp 4,8 miliar per tahun. 

2. Dampak implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 dalam hal penghitungan, 

penyetoran, dan pelaporan. 

3. Penyimpangan implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 dalam hal penghitungan, 

penyetoran, dan pelaporan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam  pengumpulan data, penulis menggunakan teknik : 

1. Wawancara 

Teknik ini dilakukan dengan wawancara terstruktur dengan pihak yang terkait 

dengan objek penelitian yaitu UMKM Bengkel LBK yang beromzet dibawah Rp 

4,8 miliar per tahun. 

2. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan pengumpulan data-data tertulis yaitu dengan 

memdokumentasikan (fotokopi) subjek penelitian seperti SPP dan SPT Tahunan 

2013. 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan strategi analisis yang 

berdasarkan kepada pembuatan eksplanasi. Dalam strategi analisis pembuatan 

eksplanasi, penulis mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Setelah data-data diperoleh, data tersebut diolah. 

Langkah-langkah  yang dilakukan penulis, yaitu: 

1. Mewawancarai secara terstruktur pihak yang terkait dalam penelitian yaitu objek 

penelitian UMKM Bengkel LBK. 

2. Mengumpulkan data-data seperti SSP periode Januari s/d Desember 2013 dan 

SPT PPh 2013 dari objek penelitian. Kemudian menghitung kembali PPh Final  

1% sesuai dengan pencatatan penerimaan UMKM Bengkel LBK yang sebenarnya 

serta membandingkan selisihnya. 

3. Membandingkan kesesuaian antara peraturan dan praktik terkait penghitungan, 

penyetoran dan pelaporan yang dilakukan oleh UMKM Bengkel LBK sesudah 

penerapan PP Nomor 46 Tahun 2013. 

4. Meringkas, membandingkan, dan membuat kesimpulan dari hasil wawancara 

tersruktur dan data-data yang diperoleh penulis, apakah implementasi ini sudah 

sesuai dengan peraturan atau belum dan apa dampak serta penyimpangan yang 

terjadi di dalam implementasi PP Nomor 46 Tahun 2013 pada Bengkel LBK. 


